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ABSTRAK 

 
Dimas Satriady. 2022. “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Penyimpangan Seksual 

Pada Remaja”. Skripsi. Padang: Program Studi Bimbingan dan Konseling, 

Departemen Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Padang. 

 

Setiap manusia mempunyai hasrat seksual terhadap lawan jenisnya, namun 

yang terjadi sekarang ini, banyak yang tidak sesuai dengan norma dan budaya yang 

berada di masyarakat, ada seseorang yang berperilaku menyimpang seperti gay. Saat 

ini kasus gay banyak ditemukan di dalam masyarakat. Tidak sedikit pula dari mereka 

mengungkapkan identitasnya ke publik dan di sisi lain masih banyak di antara pelaku 

gay memilih untuk menyembunyikan identitas seksualnya dikarenakan sadar akan 

konsekuensi pada lingkungan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor 

penyebab penyimpangan seksual pada remaja. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif berupa studi kasus. Subjek 

dalam penelitian ini berjumlah tiga orang siswa dengan menggunakan teknik 

Purposive Sampling. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk mendeskripsikan tentang 

faktor penyebab penyimpangan seksual pada pelaku gay, peneliti menggunakan 

analisis data melalui tiga tahapan yaitu (1) reduksi data (data reduction); (2) paparan 

data (data display); (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing 

/verifying). Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

tematik dengan melakukan transkrip wawancara yang telah diverbatim. 

Hasil penelitian mengungkapkan faktor yang menyebabkan subjek menjadi 

menyimpang dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, baik karena faktor internal 

yaitu keluarga dan eksternal yaitu pergaulan dengan teman di luar rumah. Pergaulan 

anak yang berteman dengan gay, maka ia akan dapat tertular juga menjadi gay, faktor 

kondisi keluarga mempengaruhi pengambilan keputusan oleh subjek untuk menjadi 

gay, Ketidaknyamanan didalam keluarga, membuat subjek memutuskan untuk 

mencari kenyamanan lain diluar rumah, Ketidaktahuan mengenai nilai-nilai agama 

yang melarang adanya hubungan sejenis serta control sosial yang lemah dilingkungan 

tempat tinggal subjek. Selanjutnya dua dari tiga subjek lebih memilih pergi merantau 

keluar kota karena dikota yang ditempati sekarang lebih bebas dan tidak terlalu 

terikat dengan orang tua. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Periaku menyimpang ialah perilaku tidak sesuai dengan norma-norma 

dan nilai yang berlaku dalam masyarakat. Perilaku menyimpang tidak 

terjadi begitu saja, melainkan ada hal yang membuat individu melakukan 

penyimpangan tersebut dengan berbagai macam faktor. Perilaku 

penyimpangan seksual menurut Sara Loladita (2012) dapat terjadi 

dimanapun dan dilakukan olehsiapapun. Sejauh mana penyimpangan itu 

terjadi, besar atau kecil, dalamskala luas atau sempit tentu  akan 

berakibat terganggunya keseimbangan kehidupan dalam masyarakat. 

Sebuah perilaku yang dianggap menyimpang jika tidak sesuai dengan 

nilai dan norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. 

Sedangkan menurut Nawawi (2010) mengemukakan bahwa 

penyimpangan seksual dapat diartikan sebagai segala bentuk 

penyimpangan seksual baik arah, minat maupun peninjauan untuk 

menentukan sikap seksual seseorang. Penyimpangan adalah gangguan 

atau kelainan. Sedangkan perilaku seksual adalah segala tingkah laku 

yang didorong oleh hasrat seksual baik dari lawan jenis maupun 

sesamajenis. 

Di samping itu, Annisa (2002) menyatakan bahwa homoseksual 

secara psikologis dianggap sebagai tindakan abnormal, gangguan mental 

bahkan kelainan perilaku seksual yang tidak dapat diterima secara 
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normal akan merugikan diri seseorang maupun lingkungannya. Hal ini akan 

menjadikan seorang gay menjadi bermasalah secara sosial atau mengalami 

kedisfungsian sosial. Secara sosiologis, menurut Soekanto (2007) perilaku 

homoseksual adalah seseorang yang cenderung mengutamakan orang yang 

sejenis kelaminnya sebagai mitra seksual. Homoseksual merupakan sikap 

atau pola perilaku para homoseksual. Pria yang melakukan sikap demikian 

disebut gay, sedangkan lesbian merupakan sebutan bagi wanita yang 

berbuat demikian. 

Selain itu, menurut Padmiati dan Salmah (2011) gay merupakan 

seorang pria yang tertarik secara seksual kepada pria lain dan menunjukkan 

komunitas yang berkembang diantara orang-orang yang memiliki orientasi 

seksual yang sama dan orientasi seksual merupakan ketertarikan seseorang 

pada jenis kelamin tertentu secara emosional, fisik, dan seksual. 

Penyimpangan seksual atau abnormalitas seksual adalah bentuk dorongan 

dan kepuasan seksual yang diperoleh atau ditunjukkan kepada objek 

seksual secara tidak lazim dan bisa disebut menyalahi kodratnya sebagai 

manusia. 

Dapat penulis simpulkan bahwa kelompok homoseksual gay 

dilingkungan kita atau di Indonesia dianggap perilaku yang menyimpang. 

Karena nilai yang berlaku dalam masyarakat menjelaskan orientasi seksual 

umumnya perempuan kepada laki-laki begitu pula sebaliknya. Di Indonesia 

tidak ada yang melegalkan terkait perempuan yang menikah dengan 

perempuan dan laki-laki yang menikah dengan laki-laki. 
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Timbulnya sifat homoseksual pada diri seseorang dapat disebabkan 

bermacam-macam faktor, seperti kekurangan hormone laki-laki selama 

masa pertumbuhan, mendapatkan pengalaman homoseksual yang 

menyenangkan pada masa remaja atau sesudahnya, memandang perilaku 

heteroseksual sebagai suatu yang menakutkan atau tidak 

menyenangkan,atau karena dibesarkan ditengah-tengah keluarga yang 

didominasi oleh ibusedangkan ayah lemah atau bahkan tidak ada. Menurut 

Kartono (1989) sebab-sebab perilaku gay, yaitu: 

 

a. Faktor dalam berupa ketidak seimbangan hormon-hormon seks didalam 

tubuh seseorang. 

b. Pengaruh lingkungan yang tidak baik bagi perkembangan kematangan 

seksual yang normal. Seseorang selalu mencari kepuasan relasi 

homoseksual karena pernah menghayati pengalaman homoseksual yang 

menggairahkan pada masa remaja. 

c. Seorang anak laki-laki pernah mengalami pengalaman traumatis dengan 

ibunya sehigga timbul antisipasi terhadap ibunya dan semua wanita. 

Pengalaman seksual yang buruk pada masa kanak-kanak Ada yang 

mengatakan bahwa pelecehan seksual dan kekerasan seksual pada masa 

kanak-kanak akan menyebabkan anak tersebut menjadi seorang pelaku 

seksual menyimpang pada waktu dewasanya. Dalam hal ini jika dilihat pada 

lingkungan sekolah, lingkungan sekolah merupakan tempat bagi remaja 

untuk memperoleh pendidikan, bimbingan dan tempat yang aman dan 

nyaman dengan bantuan pengawasan lansung orang tua, guru maupun 
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masyarakat sekitar, penyimpangan juga terjadi di lingkungan sekolah. 

Mohammad (1994) mengemukakan bahwa remaja adalah anak berusia 13- 

25 tahun, di usia 13 tahun merupakan batas usia pubertas pada umumnya, 

yaitu ketika secara biologis sudah mengalami kematangan seksual dan usia 

25 tahun adalah usia ketika mereka pada umumnya secara sosial dan 

psikologis mampu mandiri. 

Seiring dengan itu, kini penyimpangan juga dapat terjadi dikarenakan 

media sosial atau teknologi yang kita nikmati sekarang ini. Teknologi 

berkembang pesat dengan sejumlah fasilitas untuk mengakses informasi dari 

seluruh dunia. Sebagian besar remaja beranggapan bahwa semakin banyak 

teman,maka dirinya merasa bahagia karena dirinya telah diakui dan diterima 

keberadaannya dilingkungan. Disatu sisi, ada teman yang rajin belajar dan 

ibadah, sopan, dan jujur. Namun tidak sedikit juga teman yang melanggar 

norma masyarakat, seperti merokok, minum-minuman keras,malas belajar, 

sering berkata yang tidakbaik, bahkan yang suka melihat video porno dan 

melakukan penyimpangan seksual. 

Masa remaja merupakan suatu masa yang menjadi bagian dari 

kehidupan manusia yang didalamnya mengalami banyak perubahan. 

Perubahan ini akan sangat berpengaruh terhadap pembentukan diri remaja 

itu sendiri. Salah satu ciri usia remaja adalah mulai berubah dan 

berkembangnya sistem reproduksi dan banyaknya rasa ingin tahu pada diri 

seseorang dalam berbagai hal, tidak terkecuali pada bidang seks. 

Saat melakukan   kegiatan   lapangan   pada   sekolah   X,   penulis 
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menemukan tingkah laku yang mengarah kepada penyimpangan 

homoseksualgay. Penyimpangan seksual ini bisa memberikan citra yang 

buram bagi dunia pendidikan terutama pada sekolah X. Fenomena ini 

tentunya menjadi perhatian khusus bagi masyarakat, dan lingkungan dunia 

pendidikan yang memiliki peran dalam pembentukan dan kepribadian 

remaja. 

Oleh karena itu, penyimpangan seksual gay ini adalah masalah yang 

saat ini mendapat perhatian serius dari pemerintah. Pemerintah menegaskan 

kepada orangtua dan pihak-pihak sekolah sebagai lingkungan kedua, 

khususnya pada guru Bimbingan Konseling untuk membantu 

mengupayakan usaha-usaha pencegahan agar penyimpangan seksualitas 

dikalangan remaja ini tidak terjadi lagi pada generasi-generasi bangsa. 

Berdasarkan temuan ketika melakukan kegiatan lapangan di sekolah X 

pada tanggal 26 Juli 2021 dan selesai kegiatan pada tanggal 22 Desember 

2021. Ditemukan bahwa terdapat 6 siswa yang terbukti melakukan 

penyimpangan seksual yaitu homoseksual, dan 3 diantaranya terpicu 

melakukan penyimpangan seksual dikarenakan melihat atau mengikuti trend 

yang terdapat pada aplikasi berbasis video seperti Tik-Tok, Instagram dan 

Facebook. Jadi, penulis akan menjadikan 3 temuan di atas untuk diteliti. 

Dan peneliti melakukan observasi kepada 3 orang tersebut pada tanggal 3 

juni 2022 dan selesai pada tanggal 2 agustus 2022. 

Setelah melakukan pendekatan secara khusus kepada ketiga pelaku, 

diperoleh data bahwa 2 diantaranya terpengaruh karena keadaan enokomi 
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dan 1 lagi terpengaruh karena media massa. Media massa seperti Facebook, 

Tik-Tok. Tik-tok bukan hanya sebuah aplikasi berbasis video tapi terdapat 

banyak informasi yang berguna dan juga bersifat mendidik, tapi sekarang ini 

sedang menjadi trend di Tik-Tok tentang seseorang yang melakukan pamer 

harta di Tik-Tok dan itu telah banyak diikuti oleh banyak orang. Pada 

aplikasi Tik-Tok ini juga banyak terdapat aktivitas dari kelompok gay dalam 

negeri maupun luar negeri, dengan hal ini informasi dan komunitas dari 

kelompok gay ini dapat dengan mudah di akses. Hal ini membuat ketiga 

pelaku iri dengan trend yang sedang marak pada aplikasi Tik-Tok dan ingin 

melakukan hal tersebut tetapi terkendala pada ekonomi yang tidak 

memungkinkan, dengan hal ini pelaku menjadi ingin mempunyai barang- 

barang bagus dikarenakan tidak mampu membeli barang-barang yang 

diinginkan seperti yang mereka lihat di Tik-Tok. Lantas dengan hal itu 

pelaku bergabung dengan komunitas gay yang terdapat di aplikasi Facebook 

dan mulai menjajalkan diri di aplikasi Whastapp dan Facebook. 

Diperlukan kesadaran dari diri sendiri bagi pelaku gay untuk kembali 

menjadi normal yaitu berhubungan dengan lawan jenisnya, hal ini berguna 

untuk merubah pemikiran dari yang salah menjadi benar. Namun hal ini 

belum dapat terealisasikan apabila dari pelaku gay tersebut tidak ada 

keinginan untuk berubah. 

Penulis merasa bahwa penelitian ini nantinya akan berguna bagi 

perkembangan keilmuan dalam bidang Bimbingan Konseling. Sehingga 

fokus dari layanan Bimbingan dan Konseling itu sendiri tidak hanya pada 
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klien yang berasal dari sekolah saja, tetapi fenomena ini bisa jadi salah satu 

acuan bagi konselor dalam pengembangan layanan yang bisa diberikan, agar 

fenomena ini tidak berkembang dimasyarakat. Selain itu juga sebagai acuan 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan untuk Bimbingan dan Konseling. 

Dalam menentukan faktor penyebab siswa yang melakukan prilaku 

penyimpangan seksual di sekolah X setelah mencari informasi tentang 

pelaku menyimpang siswa. Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik 

untuk meneliti “Analisis Faktor-faktor yang Menyebabkan Perilaku 

Penyimpangan Seksual pada Remaja”. 

B. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, agar 

lebih spesifik maka penulis membatasi masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian dengan memfokuskan penelitian kualitatif terhadap subjek yang 

menjadi seorang gay sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab siswa menjadi homoseksual gay diantaranya karena 

faktor internal dan eksternal. 

2. Pelaku yang belum memikirkan dampak dari perilaku gay yang 

dilakukannya. 

3. Kondisi lingkungan yang mendukung untuk berkembangnya perilaku 

homoseksual gay dengan adanya komunitas gay pada media sosial. 

Terjadinya penyimpangan seksual ini ternyata juga terjadi pada siswa 

tamatan yang sebelumnya. Artinya siswa di Sekolah X kurang memiliki 

pemahamaan terhadap seks edukasi dan juga kurangnya pengawasan dari 
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orang tua dirumah dan guru di sekolah. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor penyebab penyimpangan seksual pada remaja di sekolah 

x, yang terdiri dari 3 yaitu, (1) Untuk mendeskripsikan faktor penyebab 

homoseksual gay pada siswa di sekolah X, (2) Untuk mengetahui akibat dari 

perilaku homoseksual gay pada siswa di sekolah X., dan (3) Untuk 

mengetahui pemahaman subjek terhadap perilaku penyimpangan seksual. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Manfaat dari penelitian ini nantinya dapat memperoleh informasi 

mendalam dalam bidang Bimbingan dan Konseling, khususnya mengenai 

homoseksual gay. Juga sebagai acuan dalam menentukan pendekatan 

dalam pemberian layanan kepada klien dalam proses bimbingan dan 

konseling, dan dapat memberikan pengetahuan mengenai bentuk 

menyimpang seperti mata kuliah psikologi abnormal. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Pelaku Homoseksual Gay 

 

Bagi mahasiswa hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

kepada para pelaku homoseksual agar tidak terjerumus terlalu jauh ke 

dunia homoseksual. Dapat mengatasi masalah orientasi seksualnya 

dengan orangtua dengan terbuka untuk mencari jalan keluar terkait 

permasalahan yang dialaminya. Selain itu dapat menjadi motivasi dan 
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dukungan agar pelaku gay tidak takut menceritakan tentang orientasi 

seksualnya dan terbuka ke orangtuanya. 

b. Bagi Mahasiswa dan Peneliti 

Bagi mahasiswa hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

sumber referensi dalam materi perkuliahan. Mahasiswa juga sebagai 

pelopor agar perilaku homoseksual khususnya perilaku gay tidak 

berkembang dikalangan mahasiswa. Lalu untuk peneliti, penelitian ini 

sebagai umpan balik dan hasil nyata dari penerapan ilmu yang didapat 

selama mengikuti perkuliahan di Universitas Negeri Padang (UNP), 

selain itu juga dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 

mengamati sebuah realitas yang terjadi di masyarakat. 

c. Bagi Masyarakat 

 

Melalui penelitian yang dilakukan, agar dapat memberikan 

informasi kepada masyarakat tentang adanya fenomena penyimpangan 

seksual yaitu berkembangnya perilaku gay di masyarakat serta upaya 

apa yang bisa dilakukan untuk mencegah ataupun mengatasi perilaku 

homseksual ini. 

d. Bagi Konselor 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai faktor penyebab seseorang menjadi gay dan sebagai bahan 

masukan bagi konselor dalam memberikan layanan guna membantu 

mengatasi permasalahan terkait dengan fenomena gay ini ataupun 

upaya penanganan agar perilaku ini tidak berkembang di kalangan 

masyarakat. 


